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Abstrak

Mudharabah adalah salah satu produk pembiayaan yang ada di perbankan
syari’ah dengan prinsip bagi hasil. Dimana Mudharabah adalah kerjasama antara
kedua belah pihak untuk suatu usaha tertentu dimana pihak pertama memberikan
kontribusi dana kepada pihak kedua dengan keuntungan dan resiko akan ditanggung
bersama sesuai kesepakatan. Jika dilihat dari kajian Figih Muamalahnya prinsip dasar
yang dikembangkan dalam Mudharabah adalah prinsip kemitraan dan kerjasama
antara pihak-pihak yang terkait untuk meraih kemajuan bersama. Prinsip ini dapat
ditemukan dalam ajaran Islam tentang ta’awun dan ukhuwah. Mengingat praktik
muamalah akad Mudharabah yang ada di lapangan sudah memenuhi rukun dan
syarat dalam operasionalnya. Namun terlihat isi subtansi akadnya ada hal-hal yang
masih perlu dianalisa lebih jauh. Untuk itulah perlunya memahami konsep
Mudharabah secara menyeluruh agar pada praktiknya tetap sejalan dengan

tuntunan syariat.

Kata Kunci : Mudharabah, Figih Muamalah, LKS

A. Definisi Mudharabah.

Menurut Syekh Ali ibn Muhammad
didalam kitab at-Ta'rifat
bahwa mudharabah secara etimologi

al-Jurjani

berasal dari kata <&l mengikuti
wazan dslas yang berarti g2yl § swd!
(berjalan dimuka bumi).!

Adapun Menurut kamus pintar
santri menyebutkan bahwa
mudharabah secara etimologi adalah
memastikan, bepergian.?

Sedangkan menurut Muhammad
syafi’l Antonio dalam bukunya Bank
Islam Dari Teori ke Praktek, bahwa kata

mudharabah berasal dari kata dharb,
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1 Ali ibn Muhammad al-Jurjani at-
Ta;rifat, (Jakarta: Dar al-kutub al-Islamiah,
2012), h. 236

yang berarti memukul atau berjalan.
Pengertian dari memukul atau berjalan
di atas yang maksudnya adalah proses
seseorang memukulkan kakinya dalam
menjalankan usahanya.?

Secara teknis menurut didalam

kitab (23lyally goadl Euud Busduad! Ol yal
karya Hasan bin Ahmad bin Muhammad
al-Kaff, istilah  mudharabah
digunakan oleh orang irak, sedangkan

bahwa

orang hijaz menyebutnya qiradh,

dengan demikian mudharabah dan

2 M Syakur dewa, Roy fadli, Kamus
Pintar Santri, (Jawa Timur: Pustaka Azm, 2013),
h. 100

3 Muhammad syafi’l antonio. Bank
syari’ah: dari teori ke praktik. (Jakarta: gema
insani press. 2001), h. 95
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giradh adalah dua istilah dengan
maksud yang sama.*

Namun ada sedikit perbedaan para
fugaha dalam mendefinisikan gqiradh
secara etimologi sebagaimana menurut
didalam kamus Figih, Qiradh berarti
bagian.’> sedangkan menurut kitab kitab
fath al-Qarib bahwa qiradh berasal dari
kata o2l yang berari
ahdll(potongan).® Maksud potongan
disini sebagaimana vyang disebutkan
didalam kitab Mugni al-Muhtaj dan
Tuhfat al-Muhtaj yaitu:

b o dalad Jolal) a2l cll &Y
7,250 &pe daad ¢ \ged Lignaal

‘Sebab investor seolah memberikan
potongan hartanya kepada penyedia
tenaga atau keahlian kerja untuk

ditasarrufkan dan memberikan

potongan laba. "
Cals) e o dalad U alad I &Y
8.4
‘Sebab investor seolah memberikan
potongan hartanya kepada penyedia
tenaga atau keahlian kerja untuk
ditasarrufkan”
Adapun

secara terminologi,

mudharabah atau giradh dikemukakan
para ulama fugaha sebabagai berikut:

4 Hasan bin Ahmad bin Muhammad al-
Kaff, at-Tagrirat as-sadisah fi al-buyu’ wa al-
faraidh (Jawa Timur: Dar al-Mirats an-Nabawi,
2013), h. 123

5 Tim Kajian llmiah FKI Ahla Suffah 103,
Kamus Figih, (Jawa Timur: Lirboyo Press, 2013),
h. 337

6 Ahmad bin Husain, Fathul Qarib,
(Beirut: Dar al-Kutub al-llmiah 2013), h. 96

7 Muhammad bin Ahmad" al-Khatib as-
Syarbini, Mugni al-Muhta Juz Ill, (Qahirah: Dar
al-Hadist2006)h. 341

Tinjauan Figih Muamalabh...

1. menurut Syekh Ali ibn
Muhammad al-Jurjani didalam kitab at-
Ta'rifat adalah :

e Josg oy o Jley sl § 4S8 e

Ol A5y dhos Wis JuSgi9 Vol sll (pg 45

ol 5 b ol delang W O by oy
9 Cyliaall ol O 2,89 il

“Pemberian modal (investasi) dari
pemilik modal kepada pihak pekerja
untuk diperdagangkan dengan
ketentuan laba dibagi bersama sesuai
perjanjian”

2. Menurut kitab 8dsdud! &ly o8I
oAS1yllg §9udl 0w adalah :
4 s 31 gy Ale Jad e S5

10.lagin 2l Adio o yllg

“Mewakilkan pemilik harta kepada
seseorang untuk mengelola hartanya
dan keuntungnnya dibagi berdasatkan
kesepakatan mereka.”

3. Menurut kitab &) zi8 adalah:

JWl )9 4d oz Jolall Yo cliladl 283
11 lagiws
"Pemberian harta oleh seorang
pemilik terhadap seorang amil (pekerja)
yang akan digunakan umtuk usaha, dan

laba usaha tersebut dibagi antara

keduanya”.'?

8 Ahmad bin Muhammad bin Ali bin
Hajar al-Haitami, Tuhfat al-Muhtaj Juz i,
(Lebanon: Dar al-Kotob al-limiah, 2010), h. 419

% Ali ibn Muhammad al-Jurjani, Op. Cit.
h. 236

0 Hasan bin Ahmad bin Muhammad al-
Kaff, op,. Cit. h. 123

11 Ahmad bin Husain, Op. Cit, h. 96

12 Muhammad Hamim HR, Terjemah
Fathul Qarib, (Santri Salaf Press, 2014), h. 67
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4. Menurut kitab ¢adUall zlgie z &
ol 7S adalah:
4 5200 V&) . gaded J) 6T (4] 3835 &
1.6 g (Uds w35
“Seseorang menyerahkan harta

kepada yang lain untukditijarahkan dan
keuntungan bersama-sama”.

B. Dasar Hukum Mudharabah.
Pada dasarnya landasan dasar
mudharabah lebih
anjuran

syari’ah

mencerminkan untuk

melakukan usaha.* Landasan tersebut
terbagi menjadi lima macam, yaitu :
1. Al-Qur'an

oo 09l N @ Ogipai 093505
........ AUl Jhad

“.. dan dari orang-orang yang
berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah SWT ...” (al-Muzzammil:
20).%%

oV 3 19756 BRI Cab 3

“Apabila telah di tunaikan shalat
maka bertebaranlah kamu di muka bumi
dan carilah karunia Allah SWT ...” (al-
Jumu’ah: 10).16

£

| 63 Sie gl

13 Muhammad bin Ahmad al-Mabhalli,
Kanz ar-Ragibin, (Beirut: Dar al-Kotob al-limiah,
2012), h. 78

14 Muhammad syafi’l antonio. Op. cit.,
hal 95

15 Yayasan Penyelenggara Penerjemah
al-Quran, al-Quran Tidga Bahasa, (Depok: Al-
Huda, 2011), h. 1168

“Tidak ada dosa (halangan) bagi
kamu untuk mencari karunia Tuhanmu
....” (al-Bagarah: 198)*

Ayat-ayat yang senada masih
banyak yang terdapat dalam al-Qur’an
yang dipandang oleh para fuqoha
sebagai basis dari yang di
perbolehkannya mudharabah.
Kandungan ayat-ayat di atas mencakup
usaha mudharabah karena mudharabah
di laksanakan dengan berjalan-jalan di
muka bumi dan ia merupakan salah satu

bentuk mencari keutamaan Allah.

2. Al-Hadits.

ged GG 1 alig aule bl Lo il Ygs JB
A LI ¢ dbslaay ¢ g3 J) asadl ¢ 4550
18.&:»2:‘.1 y Q:NJi! ¢ Jgg.z'dlf

‘Dari Shalih bin Shuhaib r.a.

bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “Tiga
hal yang di dalamnya terdapat
keberkatan : jual beli secara tangguh,
mugaradhah (mudharabah), dan
mencampur gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah, bukan untuk
dijual.” (HR Ibnu Majah kitab at-Tijarah)

3. ljma.
Sebagaimana disebutkan
didalam kitab Nihayah al-
Muhtaj yaitu:

6 Kementerian Agama, Alquran dan
Tafsirnya, Jilid10. (Jakrta: Lentera Abadi 2010),
Jilid 07, h. 134

17 Yayasan Penyelenggara Penerjemah
al-Quran,Op/Cit, h. 54

8 |bn Majah, kitab at-Tijarah (Digital
Library, al-Maktabah Syamilah, 2005), Hadis
Nomor. 2280
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Ay 0Bs i ol 539 glasYl asd g
4l o235 Amadd Qb alag aile & Lo

3 083 ¢ By 0i5e 95y G235 O U3 g2
JI @y s (p sy s 9565 531 I3
B3I 5B 3h3 Brade bise 4as Gkl oLl
19{

0\

Sebagaimana Fatwa DSN
mengutip perkataan yang
dikemukakan oleh wahbah az-
Zuhaili:

oo dsbex e Sy L gLl iy
S oy Ayliae el s 19085 il dylowial
lelaz! O3 >l egale
“Mengenai  ijma’ diriwayatkan

bahwa sejumlah sahabat
menyerahkan harta anak yatim
sebagai mudharabah dan tidak ada
seorangpun mengingkarinya, oleh
karena itu hal tersebut adalah

ijma.”?°

Sebagaimana juga  disebutkan
didalam kitab Hasyiah al-Qalyubi
karya syihab ad-Din al-Qalyubi
menyebutkan :
21 4ylonall plaz] diess Jo9
“Dan dalil sahnya mudharabah
atau giradh adalah ijma sahabat”.

¥ Muhammad nin Ahmad ar-Ramli
Shagir, Nihayah al-Muhtaj, Juz Ill, (Beirut: Dar al-
Kotob al-limiah, 32013), h. 23

20 pewan Syariah Nasional, Himpunan
Fatwa Keuangan Syariah (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2914), h. 295-296

Tinjauan Figih Muamalabh...

4. Qiyas

Transaksi Mudharabah
dogiaskan kepada transaksi
musaqah.??

5. Kaidah Figih
Ol Y d=Ll Cdlelaall (§ Juod!
ooy Je Juds o
“Pada dasarnya semua bentuk
Mua’malah boleh dilakukan kecuali ada

dalil yang mengharamkannya”?3

C. Rukun dan Syarat Sah Akad
Mudharabah.
Adapun rukun Mudharabah (Qiradh)
menurut Kitab syarah
adalah:
1. Malik,
investor,

yaqutunnafis
Pemilik modal atau
disyaratkan
sebagaimana ketentuan orang
yang bertindak sebagai
muwakkil dalam bab wakalah.
Dengan demikian tidak sah
pemilik modal adalah anak kecil,
orang gila dan lain sebagainya.
2. ‘Amil (Pengelola harta dagangan)
syaratnya:
a. Sah mentasarrufkan harta
secara independen dengan
demikian tidak sah dilakukan

21 Ahamad bin ahmad bin salamah al-
Qalyubi, Hasyiah alqalyubi, (Beirut: Dar al-Kotob
Ilmiah 2012), h. 78

22 Rachmat Syafi’l, Figih Muamalah,
(Bandung: Pustaka Seyia Bandung, 2006), h. 226

23 Dewan Syariah Nasional, Op. Cit, h.
80
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anak kecil, orang gila dan lain

sebagainya.
b. Ditentukan

sosoknya.

dengan jelas

3 Mal (harta), syaratnya:
a. Berupa mata uang dinar atau
dirham murni.
b. Diketaahui jenis, kadar dan

sifatnya.
C. Merupakan kuasa penuh
pihak amil.
4 ‘Amal (Kinerja pengelola),
Syaratnya:
a. Merupakan bentuk transaksi
perdagangan
b. Tidak dibatasi ruang

lingkupnya, maka tidak sah
apabila  disyaratkan agar
menjual atau membeli kepada
pihak tertentu.
5. Ribhu (Laba atau keuntungan) ,
syaratnya:
a. Dibagi sesuai kesepakatan
dua pihak yang bertransaksi
b. Diketahui

secara jelas, missal 60% pihak

prosentasinya

pengelola dan 40% untuk
pemilik modal.
6. Shighat (Bentuk ucapan akad),
Syaratnya:

a. Sama serperti syarat shigat
dalam jual beli. ?* Yaitu antara
ijab dan gabul tidak di iringi
pembicaraan yang tidak ada

24 syatiri, Muhammad bin Ahmad bin
Umar, Syarah yaqut an-Ndfis fi mazhab ibn Idris,
h. 450

25 Tim Kajian llmiah FKI Ahla Suffah 103,
Op. Cit, h. 269

kaitannya dengan transaksi

mudharabah, seperti
menyakan kabar.?®> Adapun
redaksi sigat akad
mudharabah menurut

didalam kitab Fathul Mu’in
menyebutkan lafaz akadnya
sebagai berikut:
oo Pl o0 (Admar ) 2Ll e Ll
ds o |..°\5‘=§ idele of whins)dS JWdl oy dg>
ol OF e Al of o of Lgad yoxily el )l o
B Jedg Uad) Joladl dgzr (e g9 Jgudy Loy
Joudll lgd yxily oda dsS Yl dio
ZGJ’JLH?
“Qiradh menjadi sah dengan
adanya shigat, yaitu ijab dan qabul. ljab
dari pemilik harta, misalnya saya
menggirahi kepadamu atau saya
mu’amalah  kepadamu begini-begini
atau ambillah ini beberapa dirham dan
perdagangkanlah  atau  menjuallah
dengan keuntungan milik kita bersama.
Sebagian pendapat mngatakan ijab
dinyatakan dengan amar misalnya
ambillah ini dan buatlah berdagang,
gabulnya cukup dengan pelaksanaan
perintah tersebut”.?’

D. Fatwa DSN Tentang Rukun Dan
Syarat Mudharabah
1) Penyedia dana (sahibul maal)
dan pengelola (mudharib) harus
cakap hukum.
2) Pernyataan ijab dan qgabul harus
dinyatakan oleh para pihak

%6 Utsman bin Muhammad Syata’ ad-
Dimyathi,  Hasyiah  la’anah  at-Tholibin,
(Surabaya: Dar al-jawahir,), h. 100

27 Melvin Zainul Asyigien, Terjemah
Fathul Mu’in, (Lirboyo Press, 2015), h. 116-117
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3)

4)

untuk menunjukkan kehendak

mereka dalam mengadakan

kontrak (akad), dengan
memperhatikan hal-hal berikut:

a) Penawaran dan penerimaan
harus secara eksplisit
menunjukkan tujuan
kontrak (akad).

b) Penerimaan dari penawaran
dilakukan pada saat kontrak.

c¢) Akad dituangkan secara
tertulis, melalui
korespondensi, atau dengan
menggunakan cara-cara
komunikasi modern.

Modal ialah sejumlah uang

dan/atau aset yang diberikan

oleh penyedia dana kepada
mudharib untuk tujuan usaha
dengan syarat sebagai berikut:

a. Modal harus diketahui
jumlah dan jenisnya.

b. Modal dapat berbentuk
uang atau barang vyang
dinilai. Jika modal diberikan
dalam bentuk aset, maka
aset tersebut harus dinilai
pada waktu akad.

c. Modal tidak dapat
berbentuk piutang dan
harus dibayarkan kepada
mudharib, baik secara
bertahap maupun tidak,
sesuai dengan kesepakatan
dalam akad.

Keuntungan mudharabah adalah

jumlah vyang didapat sebagai

kelebihan dari modal. Syarat

Tinjauan Figih Muamalabh...

keuntungan berikut ini harus

dipenuhi:

a. Harus diperuntukkan bagi
kedua pihak dan tidak boleh
disyaratkan hanya untuk satu
pihak.

b. Bagian keuntungan
proporsional bagi setiap
pihak harus diketahui dan
dinyatakan pada  waktu
kontrak disepakati dan harus
dalam bentuk prosentasi
(nisbah) dari keun-tungan
sesuai kesepakatan.
Perubahan nisbah harus
berdasarkan kesepakatan.

c. Penyedia dana menanggung
semua kerugian akibat dari
mudharabah, dan pengelola
tidak boleh menanggung
kerugian apapun kecuali
diakibatkan dari kesalahan
disengaja, kelalaian, atau
pelanggaran kesepakatan.

5) Kegiatan usaha oleh pengelola

(mudharib), sebagai

perimbangan (mugabil) modal

yang disediakan oleh penyedia
dana, harus memperhatikan hal-
hal berikut:

a. Kegiatan usaha adalah hak
eksklusif mudharib, tanpa
campur tangan penyedia
dana, tetapi ia mempunyai
hak untuk
pengawasan.

b. Penyedia dana tidak boleh
mempersempit

melakukan

tindakan

Jurnal Ekobis-DA

Vol. 1, No. 2, Jul — Des 2020, Him. 1 -12 6



Muhammad Sauqi

pengelola sedemikian rupa
yang dapat menghalangi

tercapainya tujuan
mudharabah, yaitu
keuntungan.

c. Pengelola tidak boleh
menyalahi hukum Syari’ah
Islam dalam tindakannya
yang berhubungan dengan
mudhara-bah, dan harus
mematuhi kebiasaan vyang
berlaku dalam aktifitas itu.?®

E. Syarat Akad Mudharabah Menurut
Kompilasi Hukum Islam (KHES)
Adapun syarat sahnya akad

mudharabah berdasarkan Kompilasi

Hukum Islam (KHES) yaitu:

PASAL 187
1) Pemilik modal wajib
menyerahkan dana dan atau
barang yang berharga kepada
pihak lain untuk melakukan
kerjasama dalam usaha
2) Penerima modal menjalankan
usaha dalam bidang vyang
disepakati
3) Kesepakatan bidang usaha yang
akan dilakukan di tetapkan
dalam akad.
PASAL 188
Rukun kerjasama dalam modal
dan usaha adalah :
1) Shohibal mal/pemilik modal
2) Mudharib/pelaku usaha

28 Dewan Syariah Nasional, Op. Cit, h.
82-83

3) Akad.
PASAL 189
Kesepakatan bidang usaha yang
akan dilakukan dapat bersifat
mutlag/bebas dan
Mugayyad/terbatas pada bidang
usaha tertentu, tempat tertentu,
dan waktu tertentu.
PASAL 190
Pihak yang melakukan usaha
dalam syirkah al-Mudharabah
harus memiliki keterampilan
yang diperlukan dalam usaha
PASAL 191
1) Modal harus berupa barang,
uang dan atau barang yang
berharga
2) Modal harus diserahkan kepada
pihak yang berusaha/mudharib
3) Jumlah modal dalam suatu akad
midharabah harus diniatkan
dengan pasti
PASAL 192
Pembagian keuntungan hasil
usaha antara shahibal mal
dengan mudharib dinyatakan
secara jelas dan pasti.
PASAL 193
Akad mudharabah yang tidak
memenubhi syarat adalah batal.?®

Jenis-jenis Mudharabah.

Secara umum, mudharabah terbagi
menjadi dua jenis,:

a. Mudharabah Muthlagah

PAnggota IKAPI, Kompilasi Hukum

Ekonomi Syariah, (Bandung: Fokus Media,
2010), h. 51-52
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Mudharabah muthlagah adalah
bentuk kerjasama antara penyedia
modal (shahibul maal) dan pengelola
modal (mudharib) yang cakupannya
sangat luas dan tidak di batasi oleh
spesifikasi jenis usaha, waktu, dan
daerah yang akan di gunakan untuk
usahanya.

b. Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah mugayyadah atau
di sebut juga dengan istilah restricted
mudharabah atau specified
mydharabah adalah kebalikan dari
mudharabah muthlaqah, yaitu
mudharib di batasi dengan batasan jenis
usaha, waktu, dan tempat usahanya.
Dengan adanya pembatasan tersebut
seringkali mencerminkan
kecenderungan umum shahibul maal
dalam memasuki jenis dunia

usahanya.3°

G. Praktik Mudharabah Dalam
Lebaga Keuangan Syariah.

Skema Mudharabah: Contoh Aplikasi Perbankan
&

 dint,
T
1 S5 Akad Mudharabah
(3b) -

100% Modal X
Keahllan i
Usaha
Konveksi

Bank Syariah (2) Firman

Peng Mdl. Ush. Rp 15
Juta/Bin (3) 50%(Nisbah)
[ 50%(Nisbah)

:

30Muhammad syafi’l antonio. Op Cit,
hal 97

31 |mam Mustofa, Figih Muamalah
Kontemporer, (PT Raja Grafindo Persada, 2016),
h. 166

Tinjauan Figih Muamalabh...

1. Pak Hadi
pembiayaan

mengajukan

dengan akad
mudharaah ke sebuah bank
syariah.

2. Bank syariah memberikan modal
seluruhnya untuk kegiatan bisnis
percetakan.

3. Tenaga untuk menjalankan
modal seluruhnya dari pihak pa
hadi.

4. Pak Hadi mengembalikan modal
kepada Bank dengan cara
berangsur

5. Keuntungan dibagi bersama
antara pihak Pak Hadi dan pihak

Bank dengan porsi 50% : 50%.3?

H. Analisis Terhadap Adanya Jaminan
Dalam Akad Mudharabah

Apabila kita menelaah didalam
kitab-kitab  Figih Islam Klasik dan
menelaah praktek mudharabah yang
dilakukan oleh nabi dan para dsahabat
maupun umat muslim sesudahnya,
mudharabah hanya
dalam bentuk

maka praktik
dilakukan
langsung antara shahib al-Mall dan
Mudharib.3?>  Sebagaimana hadist
Riwayat Abu Nuaim.3®* Mudharabah
adalah akad yang telah dikenal oleh
umat muslim sejak zaman nabi, dan
bahkan telah diperaktekkan oleh bangsa

investasi

arab sebelum turunnya Islam ketika nabi
Muhammad Saw berpropesi sebagai

32 Adiwarman A Karim, Op. Cit, h. 210
33 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Figih
Muamalah, (Lirboyo Press, 2013), h. 256
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pedagang iaa  melakukan  akad
mudharabah dengan Khadijah, dengan
demikian ditinjau dari segi hukum islam
maka praktek  mudharabah ini
diperbolehkan baik menurut al-quran,
as-Sunnah, Maupun ljma.

Dalam praktek Mudharabah antara
Khadijah dengan nabi, saat itu khadijah
mempercayakan barang daganggannya
untuk dijual oleh Nabi Muhammad saw.
Dalam hal ini khadijah berperan sebagai
(Shahib

Muhammad saw

pemilik  modal al-maal)
sedangkan Nabi
berperan sebagai pelaksana usaha
(Muddharib). Bentuk antara dua pihak
dimana satu pihak berperan sebagai
pemilik modal dan mempercayakan
sejumlah modalnya untuk dikelola oleh
pihak kedua, yakni si pelaksana usaha,
dengan tujuan untuk mendapatkan
untung disebut akad Mudharabah.3
Dalam hal ini bank sebagai lembaga
perantara tidak ada. Mudharabah Klasik
ini memiliki cirri-ciri khusus biasanya
hubungan antara shahib al-mall dengan
medharib adalah hubungan personal
dan langsung serta dilandasi saling
percaya (amanah) dan tidak ada jaminan
apapun sebagaimana disebutkan

didalam kitab Fath al-Qarib :

de Ol V) Sk (5) Blel (ol
bl Jlo 3 (ol
“Qiradh adalah transaksi yang
kepada  saling

berpijak percaya

34 Adiwarman A. Karim Bank Islam
Analisis Figih dan Keuangan (PT Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 204

(amanah) dengan demikian tidak ada
kewajiban bagi amil mengganti pada
harta giradhnya”

Sedangkan Fatwa DSN
mensyaratkan adanya jaminan dalam
akad mudharabah sebagaimana Fatwa
Dewan Syariah Nasional NO:07/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan
Mudharabah (Qiradh) yaitu :

MEMUTUSKAN
Menetapkan FATWA  TENTANG
PEMBIAYAAN MUDHARABAH (QIRADH)
Pertama : Ketentuan Pembiayaan:
1. Pembiayaan Mudharabah adalah

pembiayaan yang disalurkan oleh
LKS kepada pihak lain untuk suatu
usaha yang produktif.
2. Dalam pembiayaan ini LKS sebagai
shahibul maal (pemilik dana)
membiayai 100 % kebutuhan suatu
sedangkan
bertindak
sebagai mudharib atau pengelola

proyek (usaha),

pengusaha (nasabah)
usaha.

3. Jangka waktu usaha, tatacara
pengembalian dana, dan
pembagian keuntungan ditentukan

berdasarkan kesepakatan kedua

belah pihak (LKS dengan
pengusaha).
4. Mudharib boleh melakukan

berbagai macam usaha yang telah
disepakati bersama dan sesuai
dengan syari’ah; dan LKS tidak ikut

serta dalam managemen

35 Ahmad bin Husain, Op.Cit, h.98
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perusahaan atau proyek tetapi
mempunyai hak untuk melakukan
pembinaan dan pengawasan.

5. Jumlah dana pembiayaan harus
dinyatakan dengan jelas dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

6. LKS
menanggung semua kerugian akibat

sebagai penyedia dana

dari  mudharabah
(nasabah)
kesalahan yang disengaja, lalai, atau

kecuali jika

mudharib melakukan
menyalahi perjanjian.

7. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan
mudharabah tidak ada jaminan,

mudharib  tidak

penyimpangan, LKS

namun agar
melakukan
dapat
mudharib __atau

jaminan__ dari
pihak ketiga.
Jaminan ini hanya dapat dicairkan

meminta

apabila mudharib terbukti
melakukan pelanggaran terhadap
hal-hal yang telah disepakati
bersama dalam akad.

8. Kriteria  pengusaha, prosedur
pembiayaan, dan  mekanisme

pembagian keuntungan diatur oleh
LKS dengan memperhatikan fatwa
DSN.

9. Biaya operasional dibebankan
kepada mudharib.

10. Dalam hal penyandang dana (LKS)
tidak melakukan kewajiban atau
melakukan pelanggaran terhadap

mudharib  berhak

mendapat ganti rugi atau biaya

kesepakatan,

yang telah dikeluarkan.3®

36 Dewan Syariah Nasional, Op. Cit. h.
80-81

Tinjauan Figih Muamalabh...

Dari keterangan tadi dapat
disimpulakan bahwa adanya kontradiksi
pendapat antara para ulama figih klasik
dan pendapat Fatwa DSN mengenai
adanya bank sebagai perantara dan
adanya jaminan yang diambil oleh pihak
bank kepada mudharib.

Pertanyaan :

1. Apa yang menjadi alasan Fatwa
DSN mengenai adanya jaminan
dalam praktik mudharabah?

Jawab:

Adapun yang menjadi landasan
fatwa DSN agar adanya jaminan yang
diberikan

sebagaimana analisa penulis karna

mudharib kepada bank,

memandang lemahnya untuk zaman
sekarang ini disiplin terhadap ajaran
islam  oleh karena itu ulama
kontemporer melakukan inovasi baru
dalam skema akad mudharabah yakni
mensyaratkan adanya jaminan agar
tidak ada yang dirugikan. Hal ini sejalan
dengan gaidah :

9 6 dols Bygall A JF5 Al

Y

Aol
“Hajat menempati  kedudukan
Darurat baik secara umum maupun
khusus”3’

Salah satu dalil syara’ didalam ushul
figih yaitu maslahah mursalah dan Syaz
az-Zari’ah, seperti kemaslahatan yang
ditetapkan dengan adanya penjara atau
percetakan uang yang mana
sebelumnya tidak ada dalil yang

37 Ibid, h. 188
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Muhammad Sauqi

menyebutkan tentang itu tapi karena
demi kebaikan bersama maka

diperbolehkan.3®

I. Simpulan.

1. Mudharabah secara etimologi
berasal dari kata @aall
mengikuti wazan dkslas  yang
berarti (@)Y § a«dl (berjalan
dimuka bumi, sedangkan secara
terminology adalah Pemberian
modal (investasi) dari pemilik
modal kepada pihak pekerja
untuk diperdagangkan dengan
ketentuan laba dibagi bersama
sesuai perjanjian

2. Dasar Hukum Mudharabah. Al-
Qur’an, Al-Hadits, Ijma, Qiyas,

Kaidah Figih
3. rukun Mudharabah (Qiradh)
menurut Kitab syarah

yaqutunnafis adalah, Malik,
‘Amil, Mal, ‘Amal. Ribhu. Shighat
4. Secara umum, mudharabah
terbagi menjadi dua jenis yaitu,
Mudharabah Muthlagah,
Mudharabah Mugayyadah
5. Adapun yang menjadi landasan
fatwa DSN agar adanya jaminan
yang diberikan mudharib kepada
bank karna memandang
lemahnya untuk zaman sekarang
ini disiplin terhadap ajaran islam
oleh karena itu ulama
kontemporer melakukan inovasi

baru dengan menggunakan dalil

38 Faiz al-Muttaqin, Terjemah Ushul
Figih,(Jakarta: Pustaka Amani, 2003), h. 110

maslahah  mursalah  dalam
skema akad mudharabah yakni
mensyaratkan adanya jaminan

agar tidak ada yang dirugikan.
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